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2.1 Dcwi Ami dan Siii Zulacrhah, I99K

Judul laporan Tugas Akh,r adalah -Analisis Pengendahan ,i,ava. WakU,, dan
Kinerja Proyek Dermaga Pe„ Kemas amar P„iau d, Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya dengan Metode Konsep Nil«i Has.P Dalam bpo.annva dlJclaskan „ahwa
analis.s .idak hanya sa,u kah, nam,,,, dilill!„ llan „,,,„„,,,„,,„ p|.„yck ^.^
«ntuk kemudnu, ddakukan sa,u analrsis u„,uk van, kedaa kalnna. Dengan anggaran
keseluruhan Rp 47.955.73,, 559,3 dan e,ak„, kesc„„,ha„ Iu4 mu.ggu (26 bulan,
disimpulkan bahven pada saa, pelaporan penama plan, ,097, „lava sampa, ak„jr
proyek sebesar Rp 47.959 S77.737.S (k-hih besar Rp , S.„ ,7M,1 da„ an„garan)
dan perk.raan waktu sampa, dengan akhu provek adalah Ml ,,„„,,„ (lebih lamba,
12 b„lan dan rencana,. sedangkan pada saa, pelaporan kedua (September 1997,
Naya sampa, akhir proyek .ebesar 47.05? 774.315.5 „,,„„ besar Rp 37.756,2 dan
anggaran) dan perkuann uak„, sampa, akhir proyek ad.dal, loo ,„,„„,, (lebih eepa,
! bulan dari rencana).



Berdasarkan analisis kinerja yang dilakukan dalam kurun waktu Juni-

September 1997 dengan menggunakan Metode Konsep Nilai Hasil dapat

disimpulkan bahwa kinerja pelaksanaan proyek Dermaga Peti Kemas antar pulau di

Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya tidak lebih baik dari perencanaannya.

Walaupun pelaksanaan pekerjaan proyek berlangsung lebih cepat dari jadwal,

belum tentu hai ini merupakan tanda yang menggembirakan sebab ada

kemungkinan biaya yang dikeluarkan melebihi anggaran. Ini berarti pemakaian

biaya tidak efisien dan dapat berakibat proyek secara keseluruhan tidak dapat

diselesaikan. Untuk mengkaji kemungkinan yang terjadi diperlukan suatu

pemantauan dan pengendalian kinerja.

2.2 Ardho Muhammad Hendrawan dan Tonny Wahyu Widodo, 1998

Dari laporan Tugas Akhir yang berjudul "Aplikasi Metode Konsep Nilai Hasil

{Earned Value Concept) pada Sistem Pengendalian Proyek Konstruksi" dijelaskan

bahwa studi kasus dalam pengendaliaan ini pada proyek Semarang North Ring

Road Section I. Dengan Metode Konsep Nilai Hasil, data dan penjelasan vang

didapat dari kontraktor pelaksana proyek dianalisis dan dibahas dengan deskriptif..

Data pelaporan yang digunakan pada studi kasus ini adalah data pelaporan periode

23 November 1997 sampai dengan 29 November 1997 (bulan ke-9 dari total bulan

pelaksanaan 24 bulan) yang ditinjau hanya sekali pelaporan (dengan keseluruhan

anggaran Rp 16.152.892.568,33) yang menunjukkan proyek Semarang North Ring

Road Section I mengalami keuntungan (Rp 1.503.485.700) dan waktu

pelaksanaannya lebih cepat dari rencana (7.5 bulan lebih cepat).


